
Wakil  Bupati  Ahmad  Yani  Buka
Pelatihan Kewirausahaan: Dorong
Masyarakat Bombana Mandiri dan
Kreatif
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Transmigrasi  dan  Tenaga  Kerja  kembali  menunjukkan  komitmennya  dalam
mendorong  kemandirian  ekonomi  masyarakat.  Melalui  kegiatan  Pelatihan
Kewirausahaan dan Keterampilan Masyarakat, pemerintah membuka ruang bagi
warga untuk mengasah keterampilan praktis yang bernilai ekonomi. Kegiatan ini
resmi dibuka oleh Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, di Aula Kantor
Camat Rumbia Tengah, Senin (20/10/2025).

Pelatihan ini diikuti sebanyak 64 peserta yang berasal dari berbagai kecamatan di
Bombana.  Selama  sepuluh  hari,  mulai  21  hingga  31  Oktober,  mereka  akan
dibimbing  oleh  para  instruktur  profesional  dari  Balai  Pelatihan  Vokasi  dan
Produktivitas  (BPVP)  Kendari  dan pelaku usaha lokal  berpengalaman.  Materi
yang diberikan meliputi pembuatan jajanan pasar, peracikan minuman kopi untuk
kafe, keterampilan office perkantoran, hingga budidaya hidroponik.

Kegiatan ini turut dihadiri oleh Kepala BPVP Kendari Amran, ST, Staf Ahli Bupati,
sejumlah kepala OPD, camat Rumbia dan Rumbia Tengah, serta para narasumber
pelatihan.

Dalam sambutannya,  Wakil  Bupati  Ahmad Yani  menegaskan bahwa pelatihan
seperti  ini  memiliki  nilai  strategis  dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia  sekaligus  mendorong  lahirnya  wirausahawan  baru  di  Bombana.  Ia
mengapresiasi seluruh pihak yang telah berkolaborasi dalam penyelenggaraan
kegiatan ini.

“Kegiatan seperti ini sangat penting untuk meningkatkan kompetensi, kreativitas,
dan kemandirian ekonomi masyarakat kita,” ujar Ahmad Yani.

Ia berharap, pelatihan ini tidak hanya menjadi ajang pembelajaran semata, tetapi
juga menjadi langkah awal lahirnya inovasi dan usaha-usaha baru yang mampu
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menggerakkan roda perekonomian daerah.  Pemerintah,  katanya,  berkomitmen
untuk  terus  mendukung  pengembangan  potensi  masyarakat  agar  dapat
menciptakan  lapangan  kerja  mandiri.

“Saya  berharap  kegiatan  ini  tidak  berhenti  pada  pelatihan  saja,  tetapi  juga
berlanjut dengan pendampingan, kolaborasi, dan pemasaran produk, agar benar-
benar  memberi  dampak  nyata  bagi  kesejahteraan  masyarakat  Bombana,”
pungkasnya.

Usai membuka acara, Ahmad Yani secara simbolis mengalungkan kartu peserta
pelatihan  kepada  perwakilan  peserta.  Suasana  hangat  dan  penuh  semangat
terlihat di antara para peserta yang tampak antusias mengikuti kegiatan tersebut.

Pelatihan  kewirausahaan  ini  menjadi  salah  satu  bentuk  nyata  kehadiran
pemerintah daerah dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat.
Dengan  dukungan  dari  berbagai  pihak,  kegiatan  ini  diharapkan  melahirkan
pelaku  usaha  baru  yang  kreatif,  inovatif,  dan  mampu  bersaing  di  tengah
tantangan ekonomi yang semakin dinamis.

Bagi  banyak  warga,  kegiatan  seperti  ini  bukan  hanya  tentang  belajar
keterampilan, tetapi juga tentang membangun harapan baru — harapan untuk
hidup lebih mandiri, produktif, dan berdaya di tanah kelahiran mereka sendiri.

Pameran  Ekonomi  Kreatif  dan
Pariwisata  Warnai  Rakornas
Produk Hukum Daerah di Sultra
Kendari,  Sultranet.com  –  Suasana  halaman  Kantor  Gubernur  Sulawesi
Tenggara pada Rabu (27/8/2025) tampak semarak. Puluhan stan UMKM berjejer
menampilkan produk unggulan,  mulai  dari  kain tenun khas daerah, kerajinan
tangan,  hingga  aneka  makanan  tradisional.  Pameran  Ekonomi  Kreatif  dan
Pariwisata ini menjadi bagian dari rangkaian Rapat Koordinasi Nasional Produk
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Hukum Daerah (Rakornas PHD) yang untuk pertama kalinya digelar di Kendari.

Kegiatan tersebut resmi dibuka oleh Menteri Ekonomi Kreatif (Menkraf), Teuku
Riefky Harsya, didampingi Wakil Gubernur Sultra Ir. Hugua, Sekretaris Daerah
Provinsi  Sultra,  serta  para  bupati  se-Sulawesi  Tenggara.  Kehadiran  Menkraf
dinilai sebagai bentuk perhatian besar pemerintah pusat terhadap pengembangan
ekonomi kreatif dan UMKM di daerah.

Dalam  sambutannya,  Wakil  Gubernur  Sultra  memberikan  apresiasi  sekaligus
menekankan arti penting pameran ini bagi masyarakat. Menurutnya, kegiatan ini
tidak hanya menjadi  wadah menampilkan kreativitas  dan inovasi,  tetapi  juga
membuka peluang kerja sama yang lebih luas.

“Pelaksanaan pameran ini  mempertemukan kreativitas,  inovasi,  dan semangat
kewirausahaan masyarakat Sultra,” ujar Hugua. Ia menambahkan, kegiatan ini
juga menjadi  sarana promosi  produk lokal  sekaligus meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya ekonomi kreatif dalam pembangunan daerah.

Hugua berharap, pameran tersebut mampu melahirkan jejaring bisnis baru serta
mendorong  pelaku  usaha  memanfaatkan  teknologi  digital  untuk  pemasaran
produk.
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“Kita ingin produk Sultra naik kelas, berdaya saing, dan mampu menembus pasar
global,” tegasnya.

Sementara  itu,  Menkraf  Teuku Riefky  Harsya menilai  perkembangan industri
kreatif  di  Sulawesi  Tenggara  cukup  menjanjikan.  Ia  menyebut,  dukungan
pemerintah  pusat  diberikan  agar  pertumbuhan  ini  semakin  terarah  dan
berdampak  nyata  pada  kesejahteraan  masyarakat.

“Ekonomi kreatif bukan hanya sebatas UMKM, melainkan sebuah industri yang
bisa membuka lapangan kerja, investasi, hingga ekspor produk unggulan Sultra,”
jelasnya.  Menurutnya,  penguatan  industri  kreatif  akan  berdampak  pada
peningkatan  kesejahteraan  masyarakat  sekaligus  menekan  angka  kemiskinan.

Usai  membuka  kegiatan,  Menkraf  bersama  rombongan  menyempatkan  diri
berkeliling ke berbagai stan. Ia melihat langsung kain tenun tradisional, kerajinan
khas daerah, hingga produk kuliner Sultra yang siap dipasarkan secara luas.
Antusiasme pelaku UMKM terlihat dari cara mereka memperkenalkan produknya
kepada para tamu dan pengunjung.

Pameran ini menjadi bukti nyata kolaborasi pemerintah pusat dan daerah dalam
memperkuat ekosistem ekonomi kreatif  dan pariwisata di  Sulawesi  Tenggara.
Lebih dari itu, kegiatan ini membuka jalan bagi produk lokal untuk tampil di
panggung nasional bahkan internasional.

Tenun  Kolaka  Utara  Siap
Ditampilkan di Panggung Nasional
Kolaka Utara, sultranet.com – Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda)
Kabupaten Kolaka Utara resmi memulai persiapan untuk mengikuti perayaan Hari
Ulang Tahun (HUT) ke-45 Dekranas yang akan digelar di Balikpapan, Kalimantan
Timur, pada 9–11 Juli 2025 mendatang. Dalam rapat yang dipimpin langsung oleh
Ketua Dekranasda Kolaka Utara, Dra. Hj. Andi Nurhayani Nur Rahman, Sabtu 14
Juni 2025, ditetapkan bahwa tenunan khas Kolaka Utara akan menjadi produk
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utama yang dibawa mewakili daerah.

“Keikutsertaan  kita  tahun  ini  adalah  kesempatan  berharga  untuk
memperkenalkan tenunan khas Kolaka Utara ke panggung nasional. Produk ini
bukan sekadar kerajinan, tapi juga bagian dari identitas budaya masyarakat kita,”
ujar Hj. Andi Nurhayani dalam rapat yang dihadiri pengurus Dekranasda, dinas
teknis, dan perajin lokal.

Rapat tersebut membahas secara detail sejumlah aspek penting, mulai dari kurasi
produk, desain stan pameran, hingga penyiapan narasi budaya yang menyertai
setiap produk yang akan dibawa. Produk tenun dipilih bukan hanya karena nilai
estetikanya,  tapi  juga  karena  kekuatan  sejarah  dan  filosofi  yang  terkandung
dalam setiap helai kain yang ditenun oleh perajin lokal.

Tenunan  khas  Kolaka  Utara  dikenal  memiliki  motif  yang  kaya  dan  unik,
mencerminkan lanskap alam, kehidupan sosial, hingga nilai-nilai kearifan lokal.
Dalam event berskala nasional ini, Dekranasda menargetkan untuk menampilkan
beberapa motif unggulan hasil kurasi dari pengrajin-pengrajin di kecamatan yang
selama ini menjadi sentra produksi tenun.

“Kita ingin tampil tidak hanya indah, tapi juga bermakna. Setiap motif harus bisa
bercerita. Kita akan siapkan materi naratif yang menjelaskan filosofi dari tiap
produk agar pengunjung bisa lebih memahami keunikan budaya kita,” kata Andi
Nurhayani.

Kolaka  Utara  akan  bergabung  bersama  sejumlah  kabupaten/kota  lain  dari
Sulawesi  Tenggara dalam event  yang akan menghadirkan pameran kerajinan
tangan dari seluruh Indonesia. Acara ini juga menjadi ajang strategis bagi daerah
untuk membangun jejaring usaha, memperluas pasar, serta menjalin kerja sama
promosi produk kerajinan.



Menurut  Ketua Dekranasda,  tim teknis  telah mulai  menginventarisasi  produk
tenun yang memenuhi kriteria kualitas dan representasi budaya. Selain pemilihan
produk,  pelatihan  intensif  juga  akan  diberikan  kepada  perajin  agar  dapat
menyiapkan  karya  terbaik  mereka  dalam  waktu  yang  tersisa.

“Kami  ingin  memastikan  bahwa  produk  yang  ditampilkan  nanti  benar-benar
membawa  ciri  khas  Kolaka  Utara.  Tenun  kita  punya  potensi  besar  jika
dipromosikan  secara  tepat,”  tegasnya.

Dekranasda Kolaka Utara juga akan menyertakan media visual dan katalog digital
sederhana  agar  pengunjung  pameran  dapat  mengenal  lebih  dalam  proses
pembuatan dan makna dari setiap tenun yang dipamerkan. Ini menjadi salah satu
strategi  agar  tenun  lokal  dapat  lebih  mudah  diterima  pasar  modern  tanpa
kehilangan nilai tradisinya.


